





A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam Usaha Mulya 
Ploso Jombang dengan alamat di Jalan Raya Ploso Jombang 61453. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah studi kasus.  
Pendekatan studi kasus yaitu studi kasus mendalam mengenai fenomena 
sosial disekitar dengan cara pengembangan konsep dan mengumpulkan fakta 
yang ada. Hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan dimana penelitian 
melihat fenomena-fenomena dilapangan terhadap kebijakan pemberian kredit 
pada Koperasi Simpan Pinjam Usaha Mulya Ploso Jombang.  
 
C. Populasi dan Sampel 
Arikunto (2006 : 130) menyatakan populasi adalah jumlah keseluruhan 
objek yang akan diteliti. Berdasarkan pengertian tersebut populasi dalam 
penelitian ini adalah Karyawan yang terkait dengan proses pemberian 
pinjaman Koperasi Simpan Pinjam Usaha Mulya Ploso Jombang berjumlah 3 




Besarnya penentuan sampel mengacu pada pendapat Arikunta 
(2006:107) menyatakan bahwa untuk menentukan besarnya sampel adalah 
apabila populasi dalam jumlah yang besar atau lebih dari 100 responden, maka 
sampel yang diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih, sehingga 
besarnya sampel minimal adalah 28.  Berdasarkan angket yang disebar kepada 
responden, jumlah angket yang disebarkan sebanyak 40 angket, sedangkan 
yang dikembalikan kepada peneliti sebanyak 32, dua angket tidak memenuhi 
syarat, sehingga sample yang digunakan adalah sebanyak 30 responden. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, dengan memperhatikan responden yang dikehendaki. 
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Nasabah kredit modal kerja dan kredit investasi 
2. Nasabah yang memberikan kelengkapan data melalui angket yang 
diberikan. 
Informan kunci adalah pimpinan dan pengurus yang berkaitan langsung 
dengan kebijakan pemberian kredit pada KSP Usaha Mulya yaitu  
a. Pimpinan Koperasi  
b. Bagian Account Officer   






D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kebijakan Kredit 
Kebijakan kredit adalah pokok-pokok peraturan mengenai tata cara 
pemberian kredit yang dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam Usaha 
Mulya Ploso Jombang dilihat dari proses penyaluran kredit yang dilakukan 
atau tahapan-tahapan dalam proses pemberian kredit. 
a. Persyaratan Permohonan Kredit 
Kebijakan pemberian kredit berdasarkan asas legalitas dimana kredit 
yang diajukan oleh calon anggota harus memiliki kekuatan legalitas 
berupa persayaratan dokumen yang harus dipenuhi nasabah. Indikator 
yang digunakan adalah : 
1) Pemahaman nasabah pada prosedur kredit merupakan 
pengetahuan terhadap tata cara mendapatkan kredit dalam arti 
nasabah mengerti benar tata cara tersebut  
2) Persyaratan kredit merupakan hal-hal atau ketentuan yang harus 
dipenuhi dalam proses mendapatkan kredit 
3) Kelengkapan persyaratan kredit merupakan ketentuan yang harus 
dipenuhi dalam mendapatkan kredit. 
4) Penilaian karakter dan kondisi usaha merupakan proses yang 





b. Prosedur Mendapatkan Kredit 
Kebijakan pemberian kredit berdasarkan asas sistem dan prosedur 
pemberian kredit yaitu tata cara yang dilakukan untuk mndapatkan 
kredit. Indikator yang digunakan : 
1) Ketentuan prosedur kredit merupakan segala sesuatu yang sudah 
ditetapkan dalam tata cara pemberian kredit  
2) Wawancara merupakan proses tanya jawab untuk mendapatkan 
keterangan dalam prosedur pemberian kredit. 
3) Survei lokasi usaha merupakan proses kegiatan peninjauan atau 
penyelidikan pada tempat usaha  
c. Pencairan Kredit Setelah Disetujui 
Melakukan pencairan dana setelah semua prosedur dilalui sesuai 
dengan ketentuan SOP dan kelengkapan persyaratan dan prosedur 
terpenuhi. Indikator yang digunakan : 
1) Validasi kuitansi pencairan merupakan proses untuk memperoleh 
kebenaran bukti pembayaran kredit. 
2) Jaminan merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai 
tanggungan dalam proses pemberian kredit. 
3) Biaya admin kredit merupakan uang yang dikeluarkan dalam 
proses pemberian kredit 
d. Pelayanan Pembayaran Kredit 
Melakukan pelayanan setelah realisasi kredit atau pencairan dana 
kredit pada nasabah. Indikator yang digunakan : 
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1) Kemudahan proses pembayaran merupakan tingkat kerumitan 
dalam proses pembayaran angsuran kredit  
2) Konfirmasi jatuh tempo kredit merupakan proses pemberitahuan 
pada kredit yang akan habis masa berlaku pembayaran angsuran 
3) Jangka waktu pelunasan merupakan rentang waktu yang diberikan 
dalam pelunasan kredit. 
2. Prinsip kehati-hatian merupakan prinsip yang menyatakan bahwa dalam 
menyalurkan suatu kredit harus menerapkan prinsip kehati-hatian 
(prudential banking). 
a. Character, karakter merupakan sifat atau watak seseorang yang akan 
diberikan kredit. Indikator yang digunakan adalah  
1) Latar belakang debitur  
2) Itikad baik dan kejujuran 
b. Capacity, merupakan analisis yang digunakan untuk melihat 
kemampuan nasabah dalam membayar kredit. Indikator yang 
digunakan : 
1) Penghasilan debitur 
2) Pekerjaan atau usaha debitur 
3) Pengeluaran debitur 
c. Capital, merupakan analisis dari sumber mana saja modal yang 
digunakan untuk membiayai proyek yang akan dijalankan, berupa 




1) Modal awal yang dimiliki debitur 
2) Volume usaha dan asets 
d. Condition of economy, merupakan analisis yang dinilai dari kondisi 
ekonomi sosial dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk masa 
yang akan datang. Indikator yang digunakan : 
1) Prospek usaha 
2) Kondisi usaha 
e. Collateral, merupakan nilai jaminan yang diberikan calon debitur baik 
yang bersifat fisik maupun non fisik. Indikator yang digunakan adalah  
1) jenis jaminan 
2) Legalitas jaminan 
3) Umur ekonomis atau usia jaminan 
 
E. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh yang bersangkutan untuk dimanfaatkan. 
Data primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara yang diperoleh 
langsung dari bagian yang berwenang pada Koperasi dan kuesioner dari 
nasabah berupa prosedur pemberian kredit dan prinsip kehati-hatian  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
sumber secara tidak langsung oleh peneliti. Data sekunder berupa laporan 
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Neraca dan Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam Usaha Mulya 
Ploso Jombang tahun 2011-2017, data jumlah nasabah, dokumen SOP 
prosedur pemberian kredit. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengamatan/ observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
melakukan penelitian secara langsung pada obyek penelitian mengenai 
analisis kebijakan kredit pada Koperasi Pasar Usaha Mulya Pasar Ploso 
Jombang. Pada tahap observasi ini, peneliti terjun secara langsung ke 
lapangan guna memperoleh informasi tambahan maupun untuk 
mengetahui kebenaran dari informasi yang didapat dari subjek pada saat 
observasi. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan 
wawancara atau tanya jawab secara langsung dengan responden mengenai 
masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, 
wawancara dilakukan dengan pihak koperasi terutama pimpinan koperasi, 
bagian lapangan atau AO dan bagian admin kredit yang terkait dalam 
prosedur pemberian perkreditan. Data yang penulis kumpulkan dengan 
metode ini misalnya kebijaksanaan perkreditan, prosedur pemberian 




Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara menyalin ulang 
dokumen yang ada pada Koperasi Simpan Pinjam Usaha Mulya Ploso 
Jombang yang ada kaitanya dengan permasalahan. Dokumentasi terkait 
dengan jumlah debitur, jenis usaha debitur. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data maka akan dilakukan tahap-tahap sebagai 
berikut:  
1. Mengumpulkan data-data mengenai kebijakan penyaluran kredit dan 
prinsip kehati-hatian  yang peneliti kumpulkan dari Koperasi Simpan 
Pinjam Usaha Mulya Ploso Jombang dengan cara: 
1) Menganalisis data kebijakan kredit berdasarkan pada Peraturan 
Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 
08/PER/DEP.6/IV/2016 pasal 8. Pelaksanaan kebijakan 
berdasarkan asas-asas pemberian pinjaman yang sehat, dan 
menerapkan prinsip kehati-hatian berdasarkan peraturan 
perundang-undangan. Penerapan analisis kelayakan usaha yang 
cermat sesuai watak dan kemampuan anggota dan calon anggota 
penerima pinjaman, dan penetapan agunan baik fisik maupun non 
fisik sebagai jaminan.  
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2) Menganalisis data prinsip kehati-hatian berdasarkan Peraturan 
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 19/Per/M.KUKM/2008 pasal 19 ayat 
(2) dan ayat (3). Tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Usaha 
Simpan Pinjam Oleh Koperasi. Prinsip pemberian pinjaman yang 
sehat dilaksanakan pada saat tahap analisis pinjaman yang 
dilakukan melalui penilaian seksama terhadap watak, kemampuan, 
modal, agunan dan kondisi ekonomi atau prospek usaha dari calon 
peminjam. Setiap permohonan pinjaman wajib dilakukan penilaian 
terhadap beberapa faktor tersebut melalui wawancara, 
dokumentasi, dan pengisian kuesioner. 
2. Mereduksi hasil sesuai kebutuhan mengenai kebijakan penyaluran kredit 
dan prinsip kehati-hatian yang diterapkan Koperasi Simpan Pinjam Usaha 
Mulya Ploso Jombang. 
3. Melakukan verifikasi aau pengecekan ulang mengenai kebijakan 
penyaluran kredit dan prinsip kehati-hatian yang diterapakan Koperasi 
Simpan Pinjam Usaha Mulya Ploso Jombang 
4. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian. 
 
 
